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https://news.detik.com/berita/d-4736725/proyek-tol-layang-sistem-buka-tutup-diterapkan-di-flyover-

makassar 

Senin 07 Oktober 2019, 14:27 WIB 

Proyek Tol Layang, Sistem Buka Tutup Diterapkan di Flyover Makassar 
Muhammad Taufiqqurahman - detikNews 

 

Makassar - Sistem buka tutup arus lalu lintas bakal diberlakukan di flyover Jl Urip Sumoharjo, Makassar, Sulsel, 

pekan depan. Sistem buka tutup diberlakukan terkait proyek tol layang Makassar. 

 

"Jadi kita mau menawarkan beberapa alternatif karena pekerjaan kita akan melintasi flyover. Jadi kalau bisa di 

flyover itu, saat pekerjaan itu ditutup," kata Project Manager PT Wijaya Karya Beton, Didi Rustadi kepada 

wartawan, Senin (7/10/2019). 

 

Didi menjelaskan, pekerjaan pengangkatan box girder paling cepat dilakukan pekan depan. Karena itu sistem 

buka tutup diterapkan pekan depan di flyover Pettarani, Makassar. 

 

"Minggu ini kita persiapan, minggu depan kita sudah mulai buka tutupnya," ujarnya. 

 

Rencananya pengangkatan box girder ini berada di jalur jalan tol menuju Jalan AP Pettarani. Arus lalin yang 

diberlakukan sistem buka tutup berada di flyover Urip Sumoharjo. 

 

DOK. ISTIMEWA-Proyek Tol Layang Jl AP Pettarani Makassar SulselDOK. ISTIMEWA-Proyek Tol Layang Jl AP 

Pettarani Makassar Sulsel Foto: DOK. ISTIMEWA-Proyek Tol Layang Jl AP Pettarani Makassar Sulsel 

 

"Rekayasanya jadi flyover Urip itu ditutup. Jadi pemakai jalan dari arah Urip mau ke depan Universitas Bosowa, 

yang tadinya lewat atas nanti kita alihkan lewat bawah. Ke arah Pettarani dulu, jadi ada u-turn nanti di sana. 

Jadi potensinya macet di area lampu merah itu," terang Didi. 

 

Pembangunan jalan layang tol Makassar hingga akhir September mencapai 36 persen. Tol layang Makassar 

ditargetkan rampung Juli 2020. 

 

 

(fiq/fdn) 
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https://market.bisnis.com/read/20191008/7/1156559/aksi-emiten-8-oktober-big-caps-jadi-pilihan-manajer-

investasi-saatnya-berburu-cuan-di-pasar-modal 

AKSI EMITEN 8 OKTOBER: Big Caps Jadi Pilihan Manajer Investasi, Saatnya 

Berburu Cuan di Pasar Modal 
Berita mengenai aset dasar reksa dana saham dan investasi di pasar saham menjadi topik halaman market dan 

korporasi edisi harian Bisnis Indonesia, Selasa (8/10/2019). 

Renat Sofie AndrianiRenat Sofie Andriani - Bisnis.com 

08 Oktober 2019  |  08:50 WIB 

 

Bisnis.com, JAKARTA – Berita mengenai aset dasar reksa dana saham dan investasi di pasar saham menjadi 

topik halaman market dan korporasi edisi harian Bisnis Indonesia, Selasa (8/10/2019). 

 

Berikut perincian topiknya: 

 

Big Caps Jadi Pilihan Manajer Investasi. Sejumlah manajer investasi tengah memutar otak dalam mengatur 

portofolio reksa dana saham seiring dengan semakin terkikisnya keuntungan dari instrumen tersebut akibat 

tingginya volatilitas di pasar. 

 

WSBP Akan Pangkas Target Kontrak Baru. PT Waskita Beton Precast Tbk. berencana merevisi target kontrak 

baru 2019 seiring dengan masih rendahnya realisasi hingga kuartal III tahun ini. Emiten dengan kode WSBP itu 

membukukan nilai kontrak baru senilai Rp3,69 triliun hingga akhir kuartal III/2019. 

 

ACES Masih Layak Koleksi? Sepanjang tahun berjalan, saham PT Ace Hardware TBk. (ACES) telah menguat 

17,45% ke level Rp1.750. Bagaimana pergerakan saham emiten dengan kode ACES itu ke depan? 

 

PEHA & INAF Pede Kinerja Penjualan Aman. PT Phapros Tbk. dan PT Indofarma Tbk. optimistis penarikan 

produk raniditin dari pasar tidak akan mengganggu kinerja perseroan. 

 

Saatnya Berburu Cuan di Pasar Modal. “Apa ya [saham] yang murah terus cepat naik [harganya]? Mumpung 

ada Rp50.000. Mau aku mainin,” ujar Nia Wibiyana, 27, seorang IT support. Dia memilih saham karena tergiur 

dengan imbal hasil baik dari dividen atau kenaikan harganya 

 

Emiten Emas Kebut Produksi. Di tengah tren tekanan harga sejumlah komoditas pertambangan, emiten 

pertambangan emas berlomba-lomba memproduksi emas seiring dengan menguatnya harga logam mulia di 

pasar internasional. 

 

SLIS Incar Pertumbuhan Dua Digit. Emiten teranyar di lantai bursa, PT Gaya Abadi Sempurna Tbk., optimistis 

dapat mencetak pertumbuhan kinerja dua digit pada tahun depan. 

 

Editor : Mia Chitra Dinisari 
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https://market.bisnis.com/read/20191008/192/1156548/waskita-beton-precast-wsbp-bakal-emisi-obligasi-

rp15-triliun 

Waskita Beton Precast (WSBP) Bakal Emisi Obligasi Rp1,5 Triliun 
Annisa Sulistyo RiniAnnisa Sulistyo Rini - Bisnis.com 

08 Oktober 2019  |  08:06 WIB 

 

Bisnis.com, CILEGON—PT Waskita Beton Precast Tbk. berencana menerbitkan surat utang pada kuartal 

IV/2019 senilai Rp1,5 triliun yang merupakan bagian dari Obligasi Berkelanjutan I dengan nilai total Rp2 triliun. 

 

Direktur Utama Waskita Beton Precast Jarot Subana mengatakan sebelumnya perseroan telah menghimpun 

dana senilai Rp500 miliar dari program Obligasi Berkelanjutan I yang dilakukan pada pertengahan tahun lalu. 

Sisa senilai Rp1,5 triliun rencananya akan ditawarkan pada bulan ini.  “Sudah bookbuilding, penawaran umum 

Oktober,” ujarnya, Senin (7/10/2019). 

 

Penerbitan obligasi tersebut rencananya akan digunakan antara lain untuk modal kerja perseroan. Sebagai 

informasi, Obligasi Berkelanjutan I Waskita Beton Precast Tahap I Tahun 2019 membukukan oversubscribed 

atau kelebihan permintaan hinga 2,18 kali. 

 

Baca juga: Raih Kontrak Baru Rp3,69 Triliun, Waskita Beton (WSBP) Akan Revisi Target 

WSBP melaporkan jumlah permintaan yang masuk mencapai Rp1,09 triliun. Nilai itu setara 2,18 kali dari 

jumlah yang ditawarkan sebanyak-banyaknya Rp500 miliar. 

 

Hasil penerbitan obligasi ini digunakan untuk modal kerja perseroan sebanyak 40% untuk mendukung 

penyelesaian proyek-proyek eksisting. Sisanya, sebesar 60% untuk investasi pembangunan pabrik salah 

satunya di Kalimantan. 

 

Terkait dengan rasio utang terhadap ekuitas (debt to equity ratio/DER), Jarot menyatakan saat ini masih aman 

atau di bawah 1 kali. Perseroan memiliki utang, tetapi masih terkendali. Saat ini, posisi utang WSBP berada di 

level Rp4 triliun. “Piutang kami di induk, baik yang reguler maupun turnkey masih ada, jadi tidak ada masalah. 

Utang kami posisi Rp4 triliun, dibagi dengan ekuitas DER sekitar 0,7,” jelasnya. 

 

Adapun, untuk tahun depan perseroan menargetkan nilai kontrak baru sekitar Rp11 triliun, atau lebih tinggi 

dibandingkan dengan tahun ini yang berada di angka Rp10,3 triliun. Jarot juga menyebutkan untuk target laba 

2020 sekitar Rp1 triliun. “Angka ini belum fix ya, NKB sekitar Rp11 triliun dan laba dengan kepala Rp1 triliun,” 

katanya. 

 

Pada 2019, Waskita Beton Precast mengincar pendapatan Rp9,4 triliun. Sementara itu, laba bersih yang dibidik 

senilai Rp1,3 triliun. 

 

Sepanjang semester I/2019, Waskita Beton Precast mengantongi pendapatan Rp3,82 triliun. Posisi itu turun 

tipis 0,61% dari Rp3,84 triliun pada periode yang sama tahun lalu. Dari situ, perseroan membukukan laba 

bersih senilai Rp376,73 miliar per 30 Juni 2019. Posisi itu turun dari Rp690,68 miliar pada semester I/2018. 

Editor : Ana Noviani 
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https://market.bisnis.com/read/20191007/192/1156421/pabrik-waskita-beton-precast-wsbp-di-kaltim-bakal-

rampung-awal-2020 

Pabrik Waskita Beton Precast (WSBP) di Kaltim Bakal Rampung Awal 2020 
Annisa Sulistyo RiniAnnisa Sulistyo Rini - Bisnis.com 

07 Oktober 2019  |  20:24 WIB 

 

Bisnis.com, JAKARTA—Pabrik baru PT Waskita Beton Precast Tbk. di Penajam Paser Utara, Kalimantan Timur 

diproyeksikan selesai pada awal tahun depan. Saat ini pembangunan plant baru dengan kapasitas 250.000 ton 

per tahun tersebut mencapai 70%. 

 

Direktur Utama Waskita Beton Precast Jarot Subana mengatakan melalui pabrik ini perseroan akan fokus untuk 

mendukung proyek pemindahan Ibu Kota ke Kalimantan Timur mulai tahun depan. 

 

 “Diproyeksikan selesai dan mulai produksi kuartal I/2020 dengan kapasitas 250.000 ton per tahun. Kapasitas 

ini bisa naik lagi untuk menyiapkan pemindahan Ibu Kota ke Kaltim,” ujarnya seusai perayaan ulang tahun ke-5 

Waskita Beton Precast di Plant Bojonegara, Senin (7/10/2019). 

 

Apabila pabrik di Penajam Paser Utara tersebut rampung, plant perseroan yang berada di Legundi akan 

dipindah. Dengan demikian, plant yang dimiliki emiten dengan ticker WSBP tersebut tetap berjumlah 11 pabrik 

dengan kapasitas total sebesar 3,7 juta ton per tahun. 

 

Baca juga: Waskita Beton Precast Incar Proyek di Sulut 

Plant yang dimiliki WSBP saat ini berada di 11 lokasi yaitu Klaten, Sadang, Karawang, Cibitung, Kalijati, Gasing, 

Palembang, Bojonegara, Prambon, Legundi, dan Subang. 

 

Selain itu, melalui plant baru perseroan ingin menyerap potensi pasar ke depan di wilayah tengah dan timur 

Indonesia, bahkan hingga pasar regional di Asia Tenggara. 

 

WSBP juga sedang melakukan pembangunan workshop 5 di Plant Bojonegara. Workshop ini nantinya memiliki 

luas 11.340 m2 dan dapat memproduksi spunpile berdiameter 800 mm, 1.000 mm, dan 1.200 mm. 

 

Dari sisi capital expenditure, WSBP pada tahun ini mengalokasikan dana senilai Rp923 miliar untuk pabrik 

precast, quarry, pabrik besi, transporter, learning center, dan infrastruktur IT. 

 

Perseroan juga menjaga sinergi dengan Grup Waskita untuk proyek-proyek yang bersifat pengembangan bisnis 

dan melakukan inovasi pengembangan produk baru seperti tiang listrik beton, bantalan rel kereta api, serta 

spunpile berdiameter 1.200 mm dengan panjang 50 meter. Produk spunpile tersebut diklaim sebagai produk 

pertama di Asia Tenggara. 

 

WSBP juga sedang mengembangkan produk lainnya, yaitu pracetak gedung dan façade, serta menginisiasi kerja 

sama dengan perusahaan global yang tengah beroperasi di Indonesia. 

 

Editor : Ana Noviani 


